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Abstrak

Sejarah harus menjadi solusi bagi masyarakat, dengan menjadikannya sebagai bahan pelajaran yang
berhubungan nyata dengan kehidupan, sehingga sejarah itu hidup di masyarakat dalam bentuk nilai-
nilai penting yang dapat diamalkan, oleh karena itu sejarah harus benar dari segi bahan ajar dan juga
metode pengajarannya yang sesuai dengan konsep Islam, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
metode pengajaran sejarah dan tahapan implementasinya perspektif sejarah Ashhabu al-Kahfi,
metode yang digunakan adalah metode kualitatif studi pustaka dengan mengkaji litelatur tafsir dan
sumber lainnya yang mendukung, penelitian ini menyatakan bahwa dalam pengajaran sejarah
dibutuhkan tiga tahapan, yaitu: pendahuluan, pengajaran dan penutupan, dalam pendahuluan
disebutkan realita sejarah yang terjadi disertai pandangan yang benar tentang realita tersebut, dalam
pengajaran sejarah diperlukan pemilihan sejarah yang sesuai dengan realita tersebut, selanjutnya
sejarah disampaikan secara umum terlebih dahulu, kemudian secara terperinci, dengan menjadikan
materi kognitif sejarah sebagai perantara untuk mencapai tujuan afektif dan psikomotorik, pengajaran
ini menggunaka kata ganti yang bervariasi dengan mengikut sertakan pendidik dan peserta didik
secara aktif di dalamnya, disela pengajaran tersebut, pengajar menekankan beberapa makna penting
sejarah kepada peserta didik dan pendidik juga menyebutkan beberapa isu sejarah yang beredar
beserta pandangan yang benar, dalam penutupan pelajaran sejarah disampaikan hal-hal inti dalam
sejarah tersebut yang dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, yang berkaitan erat dengan
realita yang telah disebutkan dalam pendahuluan dan pembelajaran sejarah tersebut.

Kata Kunci: Metode Pengajaran Sejarah, Kisah Ashhabu al-kahfi, al-Quran
Abstract

History should serve as a solution for society by making it a subject that is genuinely related to daily
life, so that history lives on in the community in the form of important values that can be practiced.
Therefore, history must be accurate in terms of learning materials and also teaching methods that
align with Islamic concepts. This research aims to determine the history teaching method and its
stages of implementation from the historical perspective of Ashhabu al-Kahfi. The method used is a
qualitative literature study, analyzing tafsir literature and other supporting sources. The research
states that three stages are required in history teaching: introduction, teaching, and conclusion. In
the introduction, the historical reality is presented along with a correct understanding of that reality.
In the teaching phase, the history selected should align with that reality. Initially, history is presented
in general terms, then in detail, using cognitive historical material as an intermediary to achieve
affective and psychomotor goals. This teaching method employs varied pronouns and actively
involves both educators and learners. During the teaching, the educator emphasizes several
important historical meanings to the learners and also addresses current historical issues with the
correct perspectives. In the conclusion, the core aspects of the history lesson are summarized,
highlighting practical applications for daily life and closely related to the reality discussed in the
introduction and throughout the history lesson.
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PENDAHULUAN

Sejarah merupakan hal yang penting bagi suatu bangsa, bangsa yang tidak mempunyai sejarah
akan menjadi bangsa yang terjajah oleh bangsa lain, bangsa yang tidak mengambil pelajaran dari masa
lalunya, akan menjadi bangsa yang hina di masa depan, oleh karena itu sejarah harus benar, nyata dan
berdasarkan bukti yang otentik, sebagaimana firman Allah ta’ala dalam surat Yusuf ayat 11:
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“Kisah-kisah dalam AI-Qur'an mengandung pelajaran penting bagi orang-orang yang mau
berpikir. Ini bukanlah cerita palsu, melainkan memperkuat kitab-kitab sebelumnya, menjelaskan
segala sesuatu dengan jelas, dan memberikan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang percaya.”.

Sehingga sejarah dapat dijadikan pelajaran untuk generasi yang akan datang demi mengongsong
kemajuan di masa depan, karena sejarah merupakan cermin komparatif bagi generasi penerusnya,
sehingga dengan mempelajari sejarah dapat mengetahui mana yang perlu digunakan, diperbaiki atau
dilanjutkan di masa yang akan datang, pengajaran sejarah juga bertujuan untuk membentuk karakter
bangsa pada peserta didik, peserta didik yang tidak mengetahui sejarah para pejuang terdahulu, tidak
akan mencintai bangsanya sendiri(Seberapa Penting Mempelajari Sejarah Bagi Generasi Milenial?
Halaman 1 - Kompasiana.Com, n.d.), Melalui pembelajaran sejarah, kita dapat mengembangkan potensi
diri, melestarikan alam, dan meningkatkan kualitas hidup bermasyarakat(Purni, 2023), dalam Islam
Pendidikan sejarah juga sangat penting sebagaimana firman Allah ta’ala dalam surat Yusuf 111, ayat
tersebut menyatakan bahwa kisah dan sejarah itu bertujuan untuk diambil pelajaran bagi orang-orang
yang berakal (Ali, 1997), begitu juga dengan sejarah keselamatan bagi orang yang beriman dan
kehancuran bagi orang kafir menjadi pelajaran bagi orang mukmin untuk memperkuat iman dan takwa
dengan menjalankan kewajiban-Nya dan meninggalkan larangan-Nya (Ali, 1997).

Sejarah memang sangat penting diajarkan kepada peserta didik, Pendidikan tidak boleh lepas
dari sejarah karena dengan sejarah, seseorang Memahami sejarah memungkinkan kita memahami
orang dan masyarakat, mengembangkan kesadaran moral, serta menemukan identitas sebagai warga
negara yang bertanggung jawab. Sejarah juga memberikan pengalaman berharga untuk membangun
masa depan yang lebih baik, sehingga generasi mendatang dapat menghindari kesalahan dan
penderitaan di masa lalu(Seberapa Penting Mempelajari Sejarah Bagi Generasi Milenial? Halaman 1 -
Kompasiana.Com, n.d.).

Namun pentingnya sejarah tersebut bagi suatu bangsa dan masyarakat, terkadang tidak
menghantarkan generasi masa depan di gerbang perjuangan yang hakiki, karena beberapa hal,
diantaranya adalah: 1) Sejarah yang diajarkan terkadang tidak benar sehingga fakta menjadi tertutup
oleh kedustaan yang mengakibatkan, terbaliknya pemahaman masyarakat tersebut terhadap
sejarahnya, yang mengakibatkan perubahan pada pola pikirnya, contohnya sejarah manusia berasal
dari kera (Husaini, 2016). Tomi dalam penelitiannya menyatakan bahwa sebenarnya Homo neandertal
dan Homo Sapiens adalah spesies manusia modern saat ini (Apra Santosa, 2020). 2) Sejarah yang
tercatat mungkin saja benar, namun terkadang penyampaian sejarah tersebut kepada generasi yang
akan datang hanya sebatas pengingat akan kejadian masa lalu, bukan sebagai pelajaran berharga yang
bisa direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga sejarah hanya dijadikan sebagai momen
perayaan dan momen kisah bagi generasi mendatang (Robati, 2023). 3) Sejarah menjadi pelajaran yang
tidak diminati, karena buruknya pengajaran sejarah itu sendiri, akibat dari guru yang tidak paham
sejarah, metode yang digunakan tidak sesuai, minimnya pengetahuan sejarah atau sejarah hanya
dijadikan tugas atau ujian saja untuk mendapatkan nilai yang baik (Robati, 2023). 4) Sejarah yang
diajarkan tidak mengadung nilai-nilai Islam baik nilai akidah, akhlak, fikih, hanya sebatas pengetahuan
belaka (Robati, 2023). 5) Belum ada penyederhanaan praktis pengamalan nilai-nilai sejarah secara jelas
baik dari pihak negara atau masyarakat, sehingga sejarah masih terputus dari dunia nyata dalam
kehidupan sehari-hari, dan kebanyakan buku sejarah hanya memuat materi sejarah saja dan biasanya
disertai latihan soal seperti Sejarah SMK X (Oktafiana, 2021) atau tidak seperti buku sejarah Indonesia
modern 1200-2004 (Ula et al., 2014), namun Sebagian buku sejarah sudah dilengkapi dengan refleksi
nyata sejarah dalam kehidupan nyata seperti buku (Ula et al., 2014).
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Banyaknya metode pengajaran sejarah yang ada dalam dunia Pendidikan, yang terkadang
menjadikan sejarah sebagai bahan permainan dan percobaan yang mengakibatkan sejarah tidak sakral
lagi, diantaranya metode yang ada adalah sejarah sebagai bahan candaan, sejarah tidak mengandung
nilai-nilai sejarah, hanya dijadikan sebagai pengetahuan saja, dan jarang dikaitkan dengan sisi afektif
dan psikomotorik, sejarah diplesetkan dari arti sebenarnya dari sejarah tersebut, seperti pembuatan
film kartun Shalahudin dan Annisa (Belajar Bahasa Arab Melalui Film | Kartun Salahuddin Episode 01 -
YouTube, n.d.), sejarah dibenturkan dengan masalah-masalah yang terjadi dalam sejarah seperti
pembrontakkan DI/TIl (Latar Belakang Pemberontakan DI/TIl Di Seluruh Daerah Dan Penyelesaiannya,
n.d.), yang mengakibatkan adanya pengubahan makna dari pihak-pihak tertentu yang memiliki
kepentingan, seperti sejarah benua Amerika (Benarkah Christopher Columbus Penemu Benua Amerika?,
n.d.).

Pembelajaran sejarah memerlukan metode dan model yang efektif, serta memanfaatkan media
pembelajaran yang tepat untuk membuat proses belajar lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa
(Seberapa Penting Mempelajari Sejarah Bagi Generasi Milenial? Halaman 1 - Kompasiana.Com, n.d.), maka
dari itu dibutuhkan metode pengajaran sejarah yang cocok sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga
sejarah akan menjadi bermakna dan menjadi pendorong bagi perkembangan generasi mendatang, hal
tersebut tidak akan tercapai kecuali dengan mengkaji wahyu Allah ta’ala baik dalam al-Quran atau
apa saja yang telah dikabarkan oleh Nabi Muhammad, karena mengikuti metode barat kadang
menghilangkan nilai dari sejarah tersebut, karena salah satu metode barat adalah yang bersifat fisik
indrawi, yang mana nilai dari sejarah Islam dapat hilang jika mengikuti metode ini, misalnya sejarah
kemenangan kaum muslimin di perang badar dan perang Khondak atas pertolongan Allah ta’ala,
dengan mengirimkan angin yang kencang dan tantara dari malaikat yang tidak terlihat, yang berjumlah
kurang lebih seribu (Ali, 1997), Allah ta’ala berfirman dalam surat Al-Ahzab 10:

jmmam\uts}uwgu}h}mjﬁ_&mﬁ“ 2 e&;hq\eﬂam\@\jﬁq\\y\;wm@u
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Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah akan nikmat Allah (yang telah dikaruniakan)
kepadamu ketika bala tentara datang kepadamu, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan
bala tentara yang tidak dapat terlihat olehmu. Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan, (Yaitu)
ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan ketika penglihatan(mu) terpana dan
hatimu menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu berprasangka yang bukan-bukan terhadap Allah.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mendapatkan metode dalam pengajaran sejarah atau
mendiskripsikan metode yang telah dipakai dalam pengajaran sejarah, namun belum mengkaji tentang
metode yang dipakai oleh al-Quran dalam pengajaran sejarah, diantara penelitian tersebut adalah
yang pertama: metode dan model pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yang diteliti oleh Amalia
Syurgawi dan Muhammad Yusuf yang menyatakan bahwa pelajaran SKI bertujuan untuk memahami
dan mengenal sejarah Islam yang dilakukan dengan metode ceramah, Tanya jawab, diskusi,
demontrasi, timeline, concept map, role playing, active knowledge sharing (Syurgawi & Yusuf, 2020),
vang kedua: pembelajaran sejarah yang aktif, kreatif dan inovatif melalui pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi yang diteliti oleh Herdin Muhtarom, Dora Kurniasih dan Andi (Muhtarom
et al., 2020), yang ketiga: pembelajaran sejarah dengan paikem melalui pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi yang diteliti oleh Ramadha Awaliati (Awaliati, n.d.).

Namun luasnya materi pembahasan yang akan dibahas, peneliti akan memfokuskan
penelitiannya pada kisah Ashhabu Al-Kahfi, dimana kisah tersebut terdapat dalam Al-Quran surat Al-
Kahfi ayat 1-31, yang diawali dengan pendahuluan kemudian inti kisah dan penutup, tentunya kisah
seperti ini memiliki kesesuaian dengan pengajaran sejarah yang ada di Indonesia, dari segi sejarah
Islam, yang mana kaum muslimin sebagai pelaku sejarahnya dan generasi yang akan menggeggam erat
nilai sejarah tersebut di masa yang akan datang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi pustaka (library research) atau
penelitian analisis non-interaktif. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menggambarkan dan
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menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran
individu atau kelompok (Arief, 2014), adapun penelitian kualitatif studi pustaka, maka penelitian yang
mengadakan kajian tersebut berdasarkan analisis dokumen dan konsep (Nasir, 2018), namun peneliti
juga menggunakan wawancara untuk mendapatkan hasil dari penelitian, yang dilakukan melalui
wawancara mendalam kepada beberapa pengajar sejarah, adapun prosedur analisis data yang dipakai
oleh peneliti adalah pengumpulan bahan kajian dan pengkajian bahan tersebut secara mendalam,
sehingga diperoleh hasil yang diharapkan, selanjutnya peneliti mereduksi hasil tersebut dan
melakukan display data dalam bentuk penggolongan berdasarkan pembahasan tertentu, pada tahap
akhir peneliti merangkum hasil dari pembahasan tersebut (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kisah ashhabu al-Kahfi tersebut, maka metode pengajaran sejarah dapat dibagi
menjadi metode dalam pendahuluan pengajaran sejarah, metode dalam pelaksanaan pengajaran
sejarah dan metode dalam penutupan pengajaran sejarah, adapun rinciannya adalah sebagai berikut
ini:

Metode dalam Pendahuluan Pengajaran Sejarah

Pendahuluan sejarah yang digunakan harus cocok dengan kenyataan sejarah tanpa
menyebutkan sejarah terlebih dahulu, yang mana keadaan masyarakat pada waktu itu masih
mengingkari hari kebangkitan dan pembalasan, kenabian, al-Quran dan masih berbuat kesyirikan,
sebagaimana dalam surat al-Isra’ ayat 56, adz-Dzariyat ayat 52, al-Jatsiyah ayat 24-29, al-Mudatsir
ayat 11-25, ketika sudah selesai dari pendahuluan tersebut, maka disebutkan sejarah yang cocok
sesuai dengan pendahuluan tersebut, jadi sejarah menjadi sebuah landasan dari kejadian yang terjadi
atau yang akan terjadi di zaman sekarang, atau menjadi jawaban dari kejadian yang sedang
berlangsung, bukan mempelajari sejarah sesuai dengan rentetan sejarah yang terjadi, selain itu pula
dalam pendahuluan pengajaran sejarah disebutkan nilai-nilai keimanan dan dasar yang kuat sebelum
mempelajari sejarah, yang termasuk dalam pendahuluan kisah Ashhabu Al-Kahfi adalah ayat 1-8,
dalam ayat tersebut terdapat beberapa metode dalam menyampaikan pendahuluan sejarah, Adapun
perinciannya adalah sebagai berikut ini:

1. ayat 1: . ) L .
* ase Al Jrdo als QS o e O3 sall 4 il

Allah ta’ala menurunkan awal ayatnya dengan memu;ji dirinya sendiri yang telah menurunkan
kitab kepada Nabi Muhammad yang mempunyai dua sifat: tidak menyeleweng yang berarti tidak
mengandung kabar-kabar dusta, tidak ada kedzaliman dan main-main dalam perintah dan larangannya
dan kitab ini juga disifati dengan istigomah yang mengandung kabar yang dapat memberikan ilmu,
iman dan akal kepada hati (As-Sa’di, 2000b), di sisi lain ayat ini mengandung penetapan kenabian Nabi
Muhammad shallaullahu ‘alaihiwassalam sebagai bentuk pengingkaran Allah ta’ala terhadap Quraisy
yang mengingkari kenabian beliau (al-Qurthubi, 1964), ayat ini juga mengindikasikan pada hal yang
paling mendasar dalam pengajaran sejarah yaitu sumber sejarah yang digunakan harus benar, oleh
karena itu penyebutan tantang kevalidan dari sumber sejarah tersebut ditetapkan di awal surat ini,
ayat inilah yang selanjutnya menjadi landasan dari penyebutan sejarah Ashhabu al-Kahfi yang akan
disebutkan di ayat-ayat berikutnya.

2. ayat 2-4:
Adapun tujuan diturunkannya Al-Quran tersebut adalah:
a3 % 150l 4 uiSle i 15T gl G cadizall ¢ shass il e Al 25 A G s Wl 3
a5 2 38501 0 2l
Dalam ayat ini disebutkan beberapa tujuan dari turunnya Al-Quran kepada Nabi Muhammad
yaitu untuk memberi peringatan akan balasan Allah yang pedih terhadap kaum yang menyelisi
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perintahnya baik di dunia maupun di akherat, untuk memberikan kabar gembira kepada kaum
mukminin yang mengerjakan amal shaleh, bahwasanya bagi mereka balasan yang baik di akherat kelak
dan mereka kekal di dalamnya dan memberi peringatan kepada kaum musyrikin, yahudi dan Nasrani,
yang menjadikan anak bagi Allah ta’ala (As-Sa’di, 2000b).

3. ayat 5:

%
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Pembatalan anggapan mereka yang sesat secara bertahap dari pembatalan dengan dalil yang
ringan ke pembatalan dengan dalil yang lebih kuat: yang pertama adalah pembatalan kedustaaan
mereka terhadap Allah ta’ala dengan menafikan ilmu dari mereka: yang pada hakikatnya mereka tidak
memiliki ilmu akan hal tersebut begitu juga bapak-bapak mereka yang mereka ikuti, kecuali hanya
prasangka mereka saja dan mengikuti hawa nafsu, yang kedua dengan menghukumi terhadap
perkataan mereka tersebut dengan perkataan yang buruk: “sungguh buruk sekali perkataan yang
mereka ucapkan tanpa bukti kebenaran” dan yang ketiga dengan menyebutkan derajat dari perkataan
meraka yang buruk tersebut, bahwa perkataan mereka itu adalah dusta yang murni tanpa ada
kejujuran sedikitpun (As-Sa’di, 2000a).]

4. ayat 6:
il uanl g 1shei l &) o T o Sl gals e

Selanjutnya Allah menggambarkan keadaan Nabi Muhammad shallaullahu ‘alaihiwassalam
terhadap kaumnya yang menerima dakwahnya dan tidak menerima dakwahnya, maka beliau senang
ketika kaumnya menerima dakwahnya, sedangkan sebaliknya nabi merasa sedih ketika kaumnya
mendustaknnya dan tidak menerima dakwahnya dan mendustakan Al-Quran tersebut, seolah-olah
nabi akan menghancurkan dirinya sendiri karena kesedihan tersebut, maka sesungguhnya hidayah
tersebut ditangan Allah ta’ala, dan tugas Nabi hanya menyampaikan, dan bagi mereka balasannya
masing-masing di akherat kelak (As-Sa’di, 2000a).

5. ayat 7-8: . o s . _ . .
1554 unia (gl L (o slelad 15 * Sae (ol 281 2 50 T 2 5 L1 e G s

Oleh karana itu Allah ta’ala menjelaskan tentang hakikat dunia, karena sesungguhnya dunia
tersebut dapat menjadi penghalang seseorang untuk menerima kebenaran, sesungguhnya Allah ta’ala
menjadikan bumi ini dengan penuh hiasan yang menghiasinya baik berupa makanan, minuman dan
tempat tinggal yang baik, pepohonan, sungai-sungai, tanaman, buah-buahan dan pemandangan yang
menakjubkan dan lain sebagainya, untuk menguji manusia didunia ini mana yang paling baik amalnya,
maka sesungguhnya Allah ta’ala akan menjadikan semua hal tersebut hancur binasa dari atas muka
bumi, maka barang siapa yang mengetahui maksud dari hal tersebut maka akan menjadikan dunia
sebagai jembatan untuk menuju akherat yang kekal, sedangkan orang yang yang tertipu dengan
kegemerlapan dunia tersebut, maka ia akan tertipu olehnya dan akan meninggalkan amalan akherat
dan bertindak seperti hewan ternak (As-Sa'di, 2000a).

Dari penjelasan dari beberapa litelatur tafsir tersebut, dapat disimpulkan sebuah metode dalam
pendahuluan pengajaran sejarah, berikut ini:

Tabel 1. Literatur Tafsir

No Aspek yang disampaikan keterangan
memulai pendahuluan dengan bersyukur kepada Allah ta’ala, menyakini
1 Allah dan Rasul-Nya kebenaran apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan menyakini

bahwa Nabi Muhammad merupakan utusan Allah ta’ala
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No Aspek yang disampaikan keterangan
menjelaskan kevalidan dari al-Quran sebagai wahyu Allah ta'ala dan
2 Al-Quran sebagai sumber yang akan digunakan untuk mengajar sejarah

menyebutkan tujuan diturunkannya wahyu tersebut
menyebutkan orang yang membenarkannya dan orang yang
mengingkarinya, dengan mengaitkan balasan mereka dengan balasan di
akerat kelak
menyebutkan pembatalalan secara bertahap untuk membatalkan
anggapan orang-orang yang mengingkarinya
menyebutkan tugas seorang Rasul di dunia ini, hal tersebut
4 Tugas Rasul mengisyaratkan bahwa setiap peserta didik mempunyai kewajiban
menyampaikan ilmu yang ia dapat kepada orang lain
Menyebutkan hakikat dunia dan akherat, yang mengingatkan peserta
didik atau pengajar di masa depan akan hakikat dunia dan akherat
5 Dunia dan akherat tersebut, ini memberikan penguat kepada mereka bahwa tujuan
menuntut ilmu, mengajarkannya adalah untuk mencapai kebahagiaan di
akherat kelak

Orang yang beriman dan

ingkar serta Pembatalan

terhadap pengingkaran
mereka

Dari pemaparan di atas sangat jelas bahwa pendahuluan tersebut sangat berkaitan erat dengan
keadaan masyarakat arab pada waktu itu, yang masih melakukan kesyirikan, mengingkari kenabian,
al-Quran dan hari pembalasan dan kebangkitan, maka pendahuluan sejarah tersebut menyebutkan
penetapan ketauhidan, kenabian Nabi Muhammad, pengukuhan bahwasanya al-Quran adalah wahyu
dan penetapan akan adanya hari pembalasan di akherat nanti, jadi dalam pendahuluan disebutkan
realita sejarah yang akan dicari solusinya, kemudian menyebutkan pandangan yang benar tentang
realita tersebut, hal tersebut mengindikasikan bahwa sejarah sebenarnya harus menjadi solusi untuk
kehidupan masyarakat dan sejarah harus dikaitan dengan kehidupan masyarakat, sehingga sejarah itu
hidup ditengah-tengah masyarakat tersebut.

Metode dalam Pelaksanaan Pengajaran Sejarah

Pelaksanaan pengajaran sejarah tersebut terdapat dalam ayat 9-26, ayat -ayat ini mengandung
banyak tahapan dan tata-cara dalam pengajaran sejarah, tahapan tersebut dapat dibagi menjadi
pengajaran sejarah secara umum yang terdapat dalam ayat 9-12 (Az-Zuhaili, 1418) dan pengajaran
sejarah secara terperinci yang terdapat dalam ayat 13-26, pemilihan sejarah ini sangat berkaitan erat
dengan realita masyarakat arab pada waktu ini, metode dalam pelaksanaan pengajaran sejarah
memiliki kaitan erat dengan 5W+1H (who: siapa, what: apa, when: kapan, where: dimana, why:
mengapa dan how: bagaimana), adapun rinciannya adalah sebagai berikut ini:

a) memulai penyebutan sejarah secara umum dengan menyebutkan identitas sejarah yang
menjadi ciri khas dari sejarah tersebut yaitu Ashhabu Al- Kahfi dan Roqim, al-Kahfi arti gua yang
berada di gunung, sedangkan Rogim adalah lempengan timbal atau batu yang tertulis nama-nama
mereka yang diletakkkan di pintu masuk gua tersebut (al-Baghowi, 1997), sejarah tersebut terjadi
sebelum agama yang dibawa oleh Isa ‘alaihissalam (Ibnu katsir, 1419) Adapun tempat gua itu berada
maka para ahli sejarah masih berbeda pendapat ada yang mengatakan bahwa tempatnya berada di
lembah dekat Eilat di Agaba selatan Palestina, Nineveh di Musol utara Irak, atau di selatan Turki di
wilayah Romawi dahulu, semua pendapat tersebut masih belum cukup bukti (Az-Zuhaili, 1418), ketiga
hal tersebut menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan who, when dan where dan selanjutnya
menyampaikan sejarah secara umum dengan cara yang menarik yaitu dengan menggunakan cara
penafian dan larangan untuk menjadikan kisah ini menjadi salah satu kisah yang menakjubkan, bahkan
masih banyak ayat-ayat Allah lainnya yang mirip dengannya atau lebih menakjubkan lagi, yang
kesemuanya itu dibungkus dalam kerangka kekuasaan Allah ta’ala (As-Sa'di, 2000), hal tersebut
diisyaratkan dalam ayat berikut ini: . o )

Lae LUl (e ) 6318 a8 5l 5 cag&ll Glatal () vl 2l

Selanjutnya menyebutkan materi sejarah secara umum, yaitu mereka lari ke gua untuk
melindungi diri mereka dari fitnah kaumnya yang tidak beriman, dan fitnah seorang raja yang berbuat
kesyirikan dan membunuh orang yang beriman, mereka beribadah dan berdoa di dalam gua tersebut
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kepada Allah ta’ala: “Wahai Rabb kami berikanlah Rahmat dari-Nya yang denganya engkau menjaga
kami, menetapkan kami di jalan ini dan melindungi kami dari keburukan, dan mudahkanlah kami
menempuh jalan yang menghantarkan kami kepada amal yang engkau cintai, sehingga kami menjadi
hamba-Mu yang Rasyid dan tidak tersesat (Beberapa Ulama Ternama, 2009). Maka Allah ta’ala
menjadikan mereka tertidur selama bertahun-tahun untuk menjaga hati mereka dari ketakutan dan
menjaga mereka dari fitnah tersebut, kemudian Allah ta’ala membangkitkan mereka setelah tidur
Panjang, dengan tujuan untuk mengetahui kelompok mana yang benar antara yang berpendapat
mereka tertidur dalam waktu singkat sehari atau setengah hari atau mereka tertidur Panjang
(Beberapa Ulama Ternama, 2009), hal tersebut terdapat dalam ayat-ayat berikut ini:

u@ﬁ\‘sseg_mb\‘slsl_u *‘J.A.MJL\JA\LJAL\J‘S.\QJMAJAJJJLJAL\J‘C\:J\}Jmuéj\‘sj\m‘dj\ﬁ\
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b. Langkah yang kedua, Allah ta’ala memperinci dari sejarah umum tersebut dengan memulainya
dengan menekankan sejarah yang akan disampaikan tersebut merupakan sejarah yang benar, tidak
seperti kabar-kabar yang tersebar di kaum arab pada waktu itu dan menekankan tentang hakikat
identitas dari pelaku sejarah tersebut, bahwa mereka adalah sekelompok pemuda yang beriman
kepada tuhannya dan Allah ta’ala menambahkan kepada mereka taufik dalam hidayah dengan
keteguhan mereka dalam akidahnya, mendekatkan diri kepada-Nya dan mendahulukan amal shaleh
(Az-Zuhaili, 1418), dan Allah ta’ala menjadikan mereka sabar dalam akidahnya, dalam menyelisihi
kaumnya, dan Allah ta’ala memberi mereka llham akan kekuatan tekat mereka tersebut (Az-Zuhaili,
1418).

Kemudian menyebutkan materi sejarah secara terperinci yang memperinci materi sejarah yang
umum tersebut yaitu menyebutkan keadaan masyarakat sekitar mereka, pelarian mereka dari fitnah
tersebut, kejadian-kejadian dan keajaiban-keajaiban yang terjadi kepada mereka di gua, kebangkitan
mereka dari tidur mereka, kebingungan mereka setelah kebangkitan mereka, tersebarnya berita
mereka ke masyarakat dan perbedaan masyarakat mengenai perkara mereka, rinciannya adalah
sebagai berikut ini:

Keadaan masyarakat mereka yang berada di jalan yang tidak benar karena mereka menyembah
selain Allah ta'ala, kendati demikian mereka tidak mampu mendatangkan dalil atas apa yang mereka
lakukan tersebut, sesungguhnya yang mereka lakukan tersebut hanya kedustaan mereka terhadap
Allah ta’ala, dan hal tersebut merupakan kedzaliman yang besar. Untuk menghindari keburukan
kaumnya dan berusaha untuk mendapatkan kebebasan dalam beribadah kepada tuhan yang benar,
maka mereka berunding dan sepakat untuk meninggalkan kaumnya yang ingkar beserta sesembahan
mereka, karena mereka tidak sanggup hidup bersama mereka dan tidak mampu untuk memerangi
mereka, sehingga mereka masuk ke dalam gua untuk mendapatkan perlindungan dari hal tersebut,
maka Allah ta’ala akan memberikan kepada mereka sebagian rahmat-Nya untuk kehidupan dunia dan
akherat mereka dan memudahkan perkara mereka, sehingga mereka dapat memanfaatkannya sebagai
perantara kehidupan mereka di dunia (As-Sa'di, 2000). Sejarah perjuang mereka dalam
menyelamatkan iman mereka, dibubuhi dengan nilai-nilai ketahuidan baik itu uluhiyah ataupun
rububiyah (Az-Zuhaili, 1418), pembelaan yang mereka lakukan untuk-Nya dan keteguhan keyakinan
mereka akan pertolongan-Nya, menunjukkan bahwa tujuan dari materi sejarah tersebut bukan
semata-mata untuk kognitif saja, melainkan untuk sisi afektif, sehingga pembaca dapat meresapi
makna dari nilai-nilai tersebut dan pada akhirnya akan menghantarkan mereka pada psikomotorik
atau perilaku dari penghayatan tersebut, sebagaimana firman Allah ta’ala:

,,,,,
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dalam ayat-ayat tersebut digunakan kata ganti orang pertama Nahnu yang menceritakan sejarah
kepada pihak kedua Ka, kemudian beralih dengan kata ganti orang ketiga Hum sebagai pelaku sejarah,
selanjutnya sejarah dijadikan seolah-oleh hidup dan para pelaku sejarah berbicara satu sama lainnya.

Kemudian datanglah keajaiban kepada mereka, sehingga mereka tertidur dalam waktu yang
lama, Allah talah mempersiapkan keadaan mereka dengan sangat baik baik dari segi cuaca, tempat
dan badan mereka serta gangguan dari luar, Allah jadikan matahari condong ke kanan gua mereka
ketika terbit dan condong ke kiri gua mereka ketika tenggelam, sehingga mereka tidak terkena
panasnya sinar matahari yang merusak badan mereka, tempat mereka luas yang yang memungkinkan
sirkulasi udara yang bagus. Ini merupakan ayat Allah ta’ala yang menunjukkan kepada kekuasaan dan
rahmat-Nya kepada mereka, terkabulnya doa mereka dan merupakan hidayat-Nya bagi mereka juga
(As-Sa’di, 2000), Dalam hal ini juga terdapat penekanan terhadap nilai sejarah yang akan disampaikan
yaitu barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah ta’ala, maka akan menjadi orang yang diberi
petunjuk, dan barangsiapa yang disesatkan oleh-Nya maka tidak akan mendapatkan orang yang
memberinya petunjuk kepada kebaikan. Orang yang melihat mereka tertidur mengira bahwa mereka
itu sedang terjaga, karena mata mereka terbuka untuk menjaga mereka dari kerusakan dan Allah ta’ala
juga membolak-balikkan badan mereka supaya tidak rusak, begitu juga dengan anjing mereka juga
tertidur seperti mereka di pintu gua, dan untuk menjaga mereka dari ganguan manusia, Allah ta’ala
memberikan rasa takut yang luar biasa kepada orang yang melihat mereka, dan mereka akan lari
terbirit-birit.

Hal ini pula menekankan bahwa tujuan dari materi sejarah yang berkaitan dengan keajaiban
yang terjadi kepada mereka, bukan semata-mata untuk tujuan kognitif semata, melainkan hal tersebut
dijadikan tujuan afektif sehingga yang membaca sejarah tersebut merasakan betapa Maha Kuasanya
Allah ta’'ala, Maha Tahu dan ditangan-Nya hidayah bagi makhluknya, yang mampu menjaga mereka
dari segala ganguan sampai pada waktu yang telah ditentukan, yang pada akhirnya
menghantarkannya kepada psikomotorik atau amal menharapkan hidayah dari-Nya, sebagaimana
firman Allah ta’ala:
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Dalam ayat-ayat ini digunakan kata ganti orang kedua Anta sebagai orang yang diberikan
sejarah, sehingga seolah-olah ia melihat langsung sejarah tersebut, dan apa yang terjadi dalam
sejarah tersebut, ini mengisyaratkan bahwa dalam pengajaran sejarah, seorang pengajar sejarah
harus mempunyai kemampuan menggambarkan sejarah tersebut sejelas-jelas mungkin, sehingga
sejarah seolah-olah adalah kenyataan yang dialami oleh orang yang mempelajarinya, hal tersebut
juga mengisyaratkan bahwa sejarah harus mempunyai hubungan yang dengan perasaan orang yang
mempelajarinya, sehingga ia benar-benar terpengaruh dengan sejarah tersebut, hal itu juga
mengisyaratkan bahwa orang yang mempelajari sejarah harus diikutsertakan dalam pembelajaran
sejarah tersebut dan tidak didiamkan saja.

Selanjutnya mereka dibangunkan dari tidur mereka yang sangat panjang, supaya mereka
bertanya-tanya diantara mereka berapa lama mereka tertidur, yang pada akhirnya mereka masih
bingung berapa lama mereka tertidur, sehingga mereka mengembalikan hal tersebut kepada Allah
ta’ala yang maha tahu, kemudian mereka mengutus salah satu dari mereka untuk membeli makanan
dengan hati-hati supaya tidak diketahui orang yang dulu memusuhi mereka, karena kalau ditangkap
mereka akan dibunuh atau dipaksa kembali ke agama mereka yang dulu.

Hal ini pula menekankan bahwa tujuan dari materi sejarah yang berkaitan dengan kebangkitan
mereka dari tidur panjang, bukan semata-mata untuk tujuan kognitif semata, melainkan hal tersebut
dijadikan tujuan afektif sehingga yang membaca sejarah tersebut merasakan betapa Maha Kuasanya
dan Maha Tahunya Allah ta’ala, yang mampu membangkitkan mereka dari tidur yang panjang dan
hikmah dari hal tersebut, yang pada akhirnya menghantarkannya kepada psikomotorik atau amal
dalam mengesakan-Nya dan mengagungkan-Nya. Allah ta’ala berfirman:
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Namun demikian Allah menghendaki supaya masyarakat -yang dahulunya memiliki keraguan
akan adanya kemampuan Allah ta’ala untuk menghidupkan orang yang telah mati, hari kebangkitan
dan hari kiamat (Az-Zuhaili, 1418) dan juga pengingkaran terhadap kenabian Muhammad shallaullahu
‘alaihiwasallam dan pengingkaran terhadap al-Quran- tahu akan kebangkitan mereka dari tidur
mereka yang sangat panjang, dari jenis mata uang yang digunakan untuk membeli makanan, sehingga
keyakinan akan adanya kebangkitan dan balasan bagi mereka akan menjadi kokoh, selanjutnya
mereka menganggap kejadian tersebut sebagai salah satu bukti kekuasaan Allah ta’ala, yang akhirnya
menimbulkan beberapa sikap: dari kalangan orang-orang yang mengetahui perkara Ashhabu al-Kahfi
dan orang-orang yang memiliki kekuasaan diantara mereka: mereka mengusulkan untuk membangun
rumah ibadah di atas gua mereka, setelah kematian Ashhabu al-Kahfi tersebut (Beberapa Ulama
Ternama, 2009). Adapun dari kalangan ahli al-kitab yang berlebih-lebihan terhadap kejadian tersebut,
maka mereka berdebat tentang jumlah mereka, ada yang megatakan 3 orang dan yang keempat
adalah anjingnya, atau 4 orang yang yang keenam adalah anjingnya, dan itu tidak benar hanya
prasangka mereka saja, dan ada yang mengatakan 7 orang dan kedelapannya adalah anjingnya dan
inilah perkataan yang benar (As-Sa’di, 2000a).

Dalam hal ini pula terdapat penekanan lagi terhadap apa yang hendak disampaikan yaitu tidak
boleh mendebat ahli kitab berkaitan dengan jumlah Ashhabu al-Kahfi kecuali debat ringan saja dan
tidak mendalam, yaitu dengan menyampaikan wahyu yang engkau dapatkan saja dan tidak boleh pula
bertanya kepada mereka perihal jumlah mereka dan perkara mereka karena sesungguhnya mereka
tidak mengetahuinya, larangan untuk mengatakan saya pasti akan kerjakan hal itu besuk kecuali
dengan perkataan insyaallah, syariah untuk berdzikir kepada Allah ta’ala ketika lupa, dan untuk berdoa
semoga Allah memberikan kepadanya bukti kenabian yang mendekati atau lebih besar dari sejarah
mereka, ini untuk memberikan hidayah kepada manusia dan petunjuk (Beberapa Ulama Ternama,
2009).

Hal ini pula menekankan bahwa tujuan dari materi sejarah yang berkaitan dengan jumlah pelaku
sejarah, bukan semata-mata untuk tujuan kognitif semata, melainkan hal tersebut dijadikan tujuan
afektif sehingga yang membaca sejarah tersebut merasakan betapa Maha Kuasanya Allah ta’ala, yang
mampu mengetahui hal yang benar, dari berbagai pendapat manusia yang ada, yang pada akhirnya
menghantarkannya kepada psikomotorik atau amal dalam bersikap dengan para ahli kitab dan amalan-
amalan setelahnya sebagaimana dalam penjelasan di atas. Dalam hal ini Allah ta’ala berfirman:
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Ketika Allah melarang untuk bertanya kepada ahli kitab berkaitan dengan ashhabu al-Kahfi,
maka Allah mengabarkan lama Ashhabu al-Kahfi tertidur dalam gua yaitu 300 tahun ditambah
sembilan tahun, dalam hal ini terdapat penekanan lagi terhadap hal yang hendak disampaikan yaitu
bahwasanya Allah maha melihat dan mendengar, dan maha mengetahui segala sesuatu, miliknya lah
apa yang tersembunyi dilangit dan dibumi, tidak ada pelindung bagi mereka dan mengurusi perkara
mereka keculi Dia, dan Dia tidak menjadikan seorangpun sekutu baginya dalam menetapkan
keputusan (Beberapa Ulama Ternama, 2009), dan hal ini pula menekankan bahwa tujuan dari materi
sejarah yang berkaitan dengan lama mereka tidur di gua, bukan semata-mata untuk tujuan kognitif
semata melainkan hal tersebut dijadikan tujuan afektif sehingga yang membaca sejarah tersebut
merasakan betapa Maha Kuasanya Allah ta'ala, yang pada akhirnya menghantarkannya kepada
psikomotorik atau amal dalam mengesakan-Nya.
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Dari ayat i |sle il shUiag SR 5 sampai ayat ¢S = Uub tersebut digunakan kata ganti orang
pertama Nahnu yang menceritakan sejarah kepada pihak kedua, kemudian beralih dengan kata ganti
orang ketiga Hum sebagai pelaku sejarah, selanjutnya sejarah dijadikan seolah-oleh hidup dan para
pelaku sejarah berbicara satu sama lainnya, dalam ayat 13 2K 2ol B0l 585 0K 200 5 B0 ) o i
il terdapat pembenaran sejarah dengan menyebutkan beberapa pendapat dan menyimpulkan
pendapat yang benar.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan metode dalam pembahasan sejarah adalah memilih
sejarah yang sesuai dengan realita yang terjadi di masyarakat yang hendak diberikan materi sejarah
tersebut, yang mana sejarah tersebut menceritakan tentang sejarah orang yang beriman yang
berpegang teguh kepada ajaran yang benar dan sejarah orang yang kafir yang menyekutukan Allah
ta'ala, menceritakan tentang kebangkitan mereka setelah tidur panjang, ketika sejarah ini benar, maka
secara otomatis akan diakui kebenaran sumber yang menyampaikannya dan kebenaran orang yang
menyampaikan sumber tersebut dan tuhan yang menurunkan sumber tersebut kepadanya, sehingga
sejarah tersebut akan menjadi jawaban terhadap permasalahan yang terjadi pada waktu itu, berikut
ini beberapa metode dalam mengajarkan sejarah sesuai dengan penjelasan di atas:

Tabel 2. Metode dalam Mengajarkan Sejarah

No Aspek yang disampaikan keterangan
- Memulai sejarah dengan menyebutkan identitas sejarah yang menjadi
ciri khas sejarah tersebut yaitu Ashhabu Al- Kahfi dan Rogim
Sejarah - Menyebutkan materi sejarah secara umum: 1) mereka lari ke gua
1 umum dan  untuk melindungi diri mereka dari fitnah 2) mereka beribadah dan
Runtut berdoa di dalam gua tersebut kepada Allah ta’ala 3) Allah ta'ala
menjadikan mereka tertidur selama bertahun-tahun 4) Allah ta’ala
membangkitkan mereka setelah tidur panjang
- Memulai sejarah dengan menekankan kebenaran sejarah yang akan
disampaikan dan menekankan tentang hakikat dari pelaku sejarah
- Menyebutkan materi sejarah secara terperinci: 1) menyebutkan
Sejarah keadaan masyarakat sekitar mereka 2) pelarian mereka dari fitnah
2 terperinci tersebut 3) kejadian-kejadian dan keajaiban-keajaiban yang terjadi
dan Runtut  kepada mereka di gua 4) kebangkitan mereka dari tidur mereka dan
kebingungan mereka setelah kebangkitan mereka 5) ersebarnya berita
mereka ke masyarakat dan perbedaan masyarakat mengenai perkara
mereka
Materi yang berkaitan dengan sisi kognitif tidak menjadi tujuan utama
3 Materi kognitif dalam pengajaran sejarah, materi tersebut dibutuhkan sebagai sarana
untuk mencapai tujuan afektif dan psikomotorik
Menggunakannya dengan bervareasi yang menjadikan penyampaian
sejarah menjadi lebih hidup dan mudah diserap oleh peserta didik,
dalam hal ini juga harus ada keikutsertaan dalam pembelajaran sejarah
baik itu pendidik ataupun peserta didik
Menggunakan penekanan makna sejarah yang hendak disampaikan
5 Penekanan makna sejarah kepada peserta didik dengan mengambil sejarah yang sesuai dengan
hal yang hendak ditekankan pada sela-sela pembelajaran sejarah
Penyebutan pendapat dalam  Menyebutkan beberapa pendapat yang tersebar dan penting kemudian
sejarah dan pembenarannya menjelaskan sejarah yang benar

——  Tahapan
pengajaran
sejarah

4 Penggunaan kata ganti

Dalam penyampain sejarah secara umum dan terperinci tersebut dapat menjawab pertanyaan
dari what, why dan how, dan juga penjelasan tentang who juga, jadi sejarah Ashhabu al-Kahfi tersebut
sudah terpenuhi unsur 5W1H, namun penyebutan hal dalam al-Quran, tidak secara terperinci, namun
lebih menekankan pada hal-hal urgen yang berkaitan dengan kekuasaan Allah ta’ala, Adapun pelaku
kejadian sejarah adalah Ashhabu al-Kahfi yang berjumlah 7 orang yang kedelapan adalah anjingnya,
sejarah tersebut berbicara tentang perjuangan mereka mempertahankan imannya, yang terjadi pada
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zaman raja yang dzalim dan masyarakat yang rusak akidahnya, terjadi di masyarakat tersebut dan di
gua tempat mereka bersembunyi, peristiwa itu terjadi dalam rangka menjelaskan kebenaran ajaran
yang mereka anut kepada masyarakat yang ingkar, dan kejadian itu terjadi secara bertahap dari sejak
keimanan mereka, pelarian mereka ke gua, Allah menidurkan mereka, Allah membangkitkan mereka
semua dan Allah menyebar kabar kebangkitan mereka kepada masyarakat.

Metode dalam Penutupan Pengajaran Sejarah

Sejarah ini diwahyukan oleh Allah ta’ala kepada Nabi-Nya Muhammad shallaulluhu ‘alaihi
wasallam, disebabkan oleh pengingkaran kaumnya terhadap hari akhir, hari kebangkitan, kenabian dan
pengingkaran terhadap al-Quran serta kesyirikan yang masih mereka kerjakan, sehingga
menyebabkan mereka mencari berbagai macam cara untuk memenangkan pertempuran ini, sampai-
sampai mereka bertanya kepada yahudi tentang hal yang bisa menjatuhkan kenabian Muhammad
shallaulluhu ‘alaihi wasallam, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, oleh karena itu Allah
menurunkan surat ini, sebagai jawaban dari pertanyaan yang mereka ajukan, dalam penutupan
pengajaran sejarah pun mengacu pada jawaban tersebut dan mengambil hal yang terpenting dalam
jawaban tersebut, penutupan pengajaran sejarah tersebut terdapat dalam ayat 27-31 yaitu perintah
untuk membaca al-Quran dan mengamalkan isinya, perintah untuk bersabar bersama orang-orang
yang berdoa kepada tuhan-Nya dan perintah untuk menyampaikan kebenaran kepada umat manusia
dan balasan bagi orang yang beriman dan kafir (Az-Zuhaili, 1418).

Ketika Allah menyebutkan hal yang tersembunyi di langit dan bumi, menyebutkan al-Quran
yang mengandung banyak hal yang ghaib, maka dari itu dibutuhkan kesungguhan dalam mengikuti al-
Quran dengan mengkaji maknanya, membenarkan kabarnya dan menjalankan perintahnya dan
meninggalkan larangannya, sesungguhnya al-Quran tersebut telah mencapai derajat yang tinggi yang
mana tidak akan terjadi perubahan dari segi kejujurannya dan adilnya, sehingga Al-Quran tersebut
harus diagungkan dan tidak ada tempat perlindungan kecuali Allah ta’ala dan kembalinya semua
perkara kepada-Nya, maka dialah yang pantas disembah, tiada sesembahan kecuali Dia (As-Sa'di,
2000a), sebagaimana Ashabu al-Kahfi yang berpegang teguh ajaran yang benar dan tidak
meninggalkannya, walaupun fitnah yang menimpa mereka sangatlah besar, sebagaimana firman Allah
ta'ala:
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Allah memerintahkan Nabinya untuk bersabar bersama orang-orang kaya atau miskin yang
berdoa kepada tuhan-Nya, mengingatnya, memujinya, menyucikannya, dan mengagungkannya di pagi
hari dan sore karena mengharap ridha-Nya, dan janganlah engkau berpaling dari mereka
mengharapkan perhiasaan kehidupan dunia (Az-Zuhaili, 1418), dan jangalah engkau taati orang-orang
yang dilalaikan hatinya dari mengingat Allah ta’ala, dan mendahulukan hawa nafsunya atas ketaatan
kepada tuhan-Nya, sehingga perkaranya dalam setiap amal perbuatannya menjadi tak berguna dan
kebinasaan (Beberapa Ulama Ternama, 2009), sebagimana Ashabu al-Kahfi bersabar dalam ketaatan
tuhan-Nya, dan tidak mengikuti hawa nafsunya, serta tidak terlena dengan kekayaan dunia, walau
dalam keadaan yang sempit, sebagimana firman Allah ta’ala:
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Sesungguhnya yang dibawa oleh Nabi Muhammad shallauhu ‘alaihi wasallam merupakan
kebenaran yang dari Allah ta’ala, maka sampaikanlah kepada para umat manusia, yang mau maka
beriman kepadanya dan yang tidak mau maka dia akan kafir (Az-Zuhaili, 1418), akan tetapi balasan
bagi orang-orang yang dzalim adalah telah dipersiapakan bagi mereka neraka yang apinya
mengelilingi mereka dan tak ada seorang pun yang mampu keluar darinya, sehingga mereka merasa
haus, ketika mereka meminta minum maka akan diberikan minuman dari air besi yang mendidih, yang
membakar wajah mereka, itulah seburuk-buruknya minuman dan tempat istirahat, sedangkan orang
yang beriman kepada dan beramal shaleh, maka amalan mereka tidak akan hilang, mereka akan masuk
kedalam surga aden yang mengalir dibawahnya sungai-sungai, mereka diberi perhiasan dari gelang
emas dan memakai baju hijau dari sutra halus dan tebal, dan bersandar di atas dipan yang indah, itulah
sebaik-baiknya pahala dan tempat istirahat (As-Sa’di, 2000a). Sebagaimana yang terjadi pada
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Ashhabu al-Kahfi Ketika mereka menjadi orang yang beriman kepada tuhan-Nya, maka Allah ta’ala
menjadikan mereka sebagai wasilah berimannya orang-orang yang dahulu tidak beriman,
sebagaimana firman Allah ta’ala:
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Jadi metode dalam penutupan pelajaran sejarah adalah menyampalkan haI haI inti dalam sejarah
tersebut yang dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, yang berkaitan erat dengan realita yang
nyata dalam kehidupan sehari-hari, yang terjadi di suatu masyarakat tertentu, sehingga sejarah
tersebut menjadi solusi bagi generasi yang akan datang, dalam hal ini menjadi solusi bagi
permasalahan Nabi pada saat itu, penutupan ini juga memperkuat bahwa tujuan dari sejarah bukan
hanya dari segi kognitif saja, melainkan menjadikan kognitif tersebut sebagai perantara dalam
menetaplan sisi afektif dan psikomotorik bagi peserta didik, yang secara umum dapat diperinci sebagai
berikut ini:
Tabel 3. Permasalahan kehidupan dan Solusi dan sejarah

No Permasalahan kehidupan Solusi dari sejarah

1 Ingkar terhadap hari kebangkitan dan Menyebutkan tentang balasan bagi orang beriman dan kafir
pembalasan

2 Ingkar terhadap kenabian Memerintahkan Nabi untuk membaca wahyu vyang

diturunkan kepadanya

Menyebutkan balasan bagi orang kafir, menyebutkan
kekuasaan Allah ta'ala

4 Ingkar terhadap al-Quran Memperkuat kebenaran al-Quran itu sendiri

Kesyirikan masyarakat

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode pengajaran sejarah ada tiga
tahapan: pendahuluan, pengajaran dan penutupan pengajaran sejarah, dalam pendahuluan
disebutkan realita sejarah yang akan dicari solusinya, kemudian disebutkan pandangan yang benar
tentang realita tersebut, dalam pengajaran sejarah diperlukan pemilihan sejarah yang sesuai dengan
realita yang terjadi di masyarakat yang hendak diberikan materi sejarah tersebut, yang selanjutnya
sejarah disampaikan secara umum dan secara terperinci setelahnya, dengan menjadikan materi
kognitif sejarah sebagai perantara untuk mencapai tujuan afektif dan psikomotorik, dalam
penyampaiannya menggunakan kata ganti yang bervariasi dengan mengikutkan pendidik dan peserta
didik secara aktif dalam pembelajaran sejarah, disela-sela pengajaran sejarah pengajar menekankan
beberapa makna yang berkaitan dengan sejarah kepada peserta didik dan pendidik menyebutan
beberapa isu yang beredar berkaitan dengan sejarah dan menyebutkan pandangan yang benar, dalam
penutupan pelajaran sejarah disampaikan hal-hal inti dalam sejarah tersebut yang dapat diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari, yang berkaitan erat dengan realita yang telah disebutkan dalam
pendahuluan pembelajaran sejarah dan dibahas dalam pengajaran sejarah tersebut.

Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan metode pengajaran sejarah yang bersumber
dari analisis ayat-ayat al-Quran, dengan demikian metode tersebut dapat dipraktekkan dalam
pengajaran sejarah khususnya bagi kalangan peserta didik baligh yang sudah mampu berfikir secara
abstrak, dan memahami aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga pengajaran sejarah lebih
bermakna dan menjadi pendorong bagi peserta didik tersebut dalam mengaplikasikan nilai-nilai
sejarah dalam kehidupan nyata. Tentunya penelitian ini masih banyak kekurangan yang perlu
ditambah, maka dari itu peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk menguiji
keefektifan metode ini dan juga melakukan studi pengembangan terhadap metode ini, sehingga
metode ini menjadi sempurna dan layak untuk dipakai dalam pengajaran sejarah secara umum.
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